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 THALASEMIA DAN HUBUNGANNYA TERHADAP PERKEMBANGAN 
MALOKLUSI 
Tujuan: menjelakan hubungan tentang thalasemia dan perkembangan maloklusi 
Oklusi adalah hubungan kontak antara gigi geligi bawah dengan gigi geligi atas waktu mulut 
ditutup. Oklusi dikatakan normal, jika susunan gigi dalam lengkung gigi teratur baik, serta 
terdapat hubungan yang harmonis antara gigi atas dengan gigi bawah, hubungan 
keseimbangan gigi dan tulang rahang terhadap tulang tengkorak dan otot disekitarnya, serta 
ada keseimbangan fungisional sehingga memberikan estetika yang baik. 
Maloklusi adalah keadaan gigi-geligi yang menyimpang adri oklusi normal atau dapat pula 
diartikan sebagai keadaan yang menyimpang dari hubungan normal antara gigi dengan gigi 
dalam satu lengkung atau antara gigi-gigi  pada lengkung gigi atas dan lengkung gigi bawah. 
Salah satu contoh penyakit yang dapat menyebabkan maloklusi adalah thalasemia. 
Thalasemia adalah penyakit kelainan darah yang diturunkan. Tubuh penderita tidak dapat 
membentuk hemoglobin dalam jumlah cukup. Selain itu, sel darah merah pecah sebelum 
waktunya sehingga penderita mengalami anemia berat. Penderita thalasemia mengalami 
hambatan tumbuh kembang fisik (berat dan tinggi badan kurang) serta hambatan 
pertumbuhan tulang penyangga gigi yang dapat menyebabkan terjadinya maloklusi pada 
anak.  
Penanganan thalasemia meliputi: tranfusi darah yang teratur, pemberian asam folat secara 
teratur (misal 5 mg/hari), terapi khalalesi besi, komsumsi vitamin C (200 mg/hari), pemberian 
terapi endokrin, imunisasi hepatitis B dan C, tranplantasi sum-sum tulang alorgenik memberi 
prospek kesembuhan yang permanen. 
